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Abstract

Matematika bersifat deduktif dan berhubungan dengan berhitung/angka, susunan pola-pola
terstruktur secara hirarkis dan didalamnya mengandung konsep dan ide abstrak. Konsep-konsep
matematika dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dan diterapkan dalam bidang lain. Untuk
memahami matematika dilakukan perbaikan pembelajaran melalui pengembangan strategi, model
pembelajaran, bahan ajar, dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk: mengembangkan modul
Matematika Dasar berbasis nilai-nilai Islam yang layak dan praktis pada mahasiswa Pendidikan
Biologi Universitas Muhammadiyah Metro, Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan menggunakan model pengembangan ADDIE melalui tahapan Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Pada tahap analisis, situasi kelas dianalisis untuk
mengembangkan produk, pada tahap desain, merancang produk berbasis nilai-nilai Islam dan
instrumennya, pada tahap pengembangan, mengembangkan dan menguji produk melalui validasi
ahli, pada tahap implementasi, melakukan uji coba kelompok kecil dan pada tahap evaluasi, menilai
produk, apakah modul layak dan praktis digunakan. Modul berisi materi dan soal-soal berhubungan
dengan kehidupan beragama dengan mencantumkan ayat-ayat Al-Quran dan hadits. Berdasarkan
hasil analisis data, diperoleh validitas sebesar 84 % dengan kriteria valid dan kepraktisan sebesar 86
%, dengan kriteria praktis. Dengan demikian diperoleh modul Matematika Dasar yang valid dan
praktis dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Matematika Dasar adalah mata kuliah wajib pada program studi pendidikan
Biologi Universitas Muhammadiyah Metro. Matematika merupakan ratunya ilmu
pengetahuan (Mathematics is the Queen of the Sciences) dan tidak tergantung pada
bidang ilmu yang lain (Russefendi, 2006). Dalam matematika pola berpikir yang
digunakan adalah berpikir deduktif, yaitu proses berpikir yang didasarkan pada
premis-premis yang telah diketahui kebenarannya untuk memperoleh kesimpulan
(Bahtiar, 2010). Dalam belajar matematika mahasiswa perlu diberikan bekal
ketrampilan berpikir logis, sistematis, analitis, kritis, dan kreatif serta pentingnya
kemampuan untuk bekerjasama (Bernard, 2015).

Beberapa hasil kajian menunjukkan masih rendahnya aktivitas dan hasil
pembelajaran matematika yaitu: 1) guru matematika belum melibatkan mahasiswa
untuk aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah (Yustianingsih dkk., 2017), 2) kurangnya aktivitas mahasiswa
dalam pembelajaran, mahasiswa malu dan takut untuk bertanya, dalam diskusi
kelompok hanya bebarapa mahasiswa yang aktif (Fitri, 2017) 3) siswa yang
berprestasi rendah merasa lebih sulit untuk terlibat dalam penalaran tentang makna
konsep matematika (Kolikant & Broza, 2011)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada mahasiswa bahwa mahasiswa
yang belajar matematika dasar mengalami kesulitan terutama dalam memecahkan
masalah yang berhubungan dengan soal-soal terapan. Dalam menyelesaikan soal
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mereka lebih banyak mengikuti contoh yang diberikan dosen sehingga ketika
diberikan soal yang berbeda banyak yang tidak dapat menyelesaikannya. Bahan ajar
yang ada di dalamnya memuat materi, rumus-rumus, contoh soal dan
penyelesaiannya. Namun masih jarang yang membahas pemecahan masalah dalam
kehidupan keagamaan sehari-hari dan kurang berminat untuk mempelajari bahan
ajar.

Bahan ajar adalah bahan yang berisi materi pembelajaran yang akan diajarkan
kepada mahasiswa. Beberapa jenis bahan ajar misalnya buku, lembar kerja, modul
dan sebagainya. Modul adalah bahan ajar yang disusun secara terencana dan
sistematis, di dalamnya terdapat pengalaman belajar agar peserta didik mencapai
tujuan belajarnya (Harahap dan Fauzi, 2017), modul merupakan satuan unit terkecil
pembelajaran yang dapat berdiri sendiri, yang dapat terlaksana tanpa bantuan atau
kehadiran guru (Yaumi, 2018)

Menurut Ramadhana dan Hadi (2018) modul adalah bahan ajar yang dapat
dipelajari secara mandiri karena didesain secara sistematis, Syafri (2018: 9)
menyatakan modul adalah perangkat bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan isi, materi, metode penggunaan dan bahan evaluasi pembelajaran yang
dapat digunakan perseorangan maupun kelompok untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan.. Modul bertujuan agar peserta didik dapat belajar mandiri dan tujuan
belajarnya tercapai. Oleh karena itu tampilan modul disusun secara sistematis dan
menarik. Karakteristik modul yang baik adalah: 1) Self Instructional (belajar
mandiri), yaitu modul dapat digunakan secara mandiri tanpa bantuan pendidik, 2)
Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran terdapat di dalam satu modul, 3)
Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak bergantung
pada media yang lain, 4) Adaptive; modul hendaknya menyesuaikan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, 5) User Friendly; modul hendaknya dengan
bahasa sederhana, petunjuk dan informasi bersahabat dengan peserta didik
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008) Dengan demikian modul pembelajaran
harus dapat digunakan secara mandiri, disusun secara sistematis untuk menarik
minat belajar mahasiswa. kontennya harus utuh dan bersahabat dengan mahasiswa
sehingga dapat dipelajari secara tuntas.

Yasin dan Ansori (2014) Beberapa kelebihan modul diantaranya adalah : 1)
modul memberikan feedback yang banyak dan langsung, 2) modul memberikan
tujuan pembelajaran yang jelas, spesifik dan dapat dicapai oleh peserta didik, 3)
modul dapat meningkatkan motivasi peserta didik, dan 4) modul dapat digunakan
sebagai pembeda antar siswa antara lain mengenai kecepatan belajar, cara belajar
dan bahan pelajaran.

Mahasiswa yang kuliah di Universitas Muhammadiyah Metro belajar mata
kuliah Al-Islam dan diharapkan mahasiswa dapat mengamalkannya dalam
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan Visi dUniversitas
yaitu profetik dan profesional yaitu menjadi profesional yang islami. Nilai-nilai
agama Islam adalah nilai-nilai agama yang diperlukan untuk keselamatan dan
kebahagiaanya di dunia dan di akhirat Djamal (2017). Pendidikan Islam adalah
suatu proses pendidikan yang dilakukan terhadap peserta didik, agar dapat
memperoleh pengetahuan dan dapat mengimplementasikan ajaran disertai nilai-
nilai Islam (Hanafi, Adu, dan Zainuddin, 2019). Hakim (2012) menyebutkan bahwa
nilai-nilai Islam adalah nilai-nilai yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits yang
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dapat membawa manusia pada kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan baik
di dunia maupun di akhirat.

Nilai-nilai Islam merupakan nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadits, untuk memperbaiki akhlak dan perilaku manusia, sehingga dapat membawa
manusia pada kesejahteraan, keselamatan, dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Oleh karena itu perlunya dikembangkan modul Matematika Dasar berbasis nilai-
nilai Islam yang layak dan praktis.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa program studi Pendidikan Biologi
pada mata kuliah Matematika Dasar di Universitas Muhammadiyah Metro,
Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Reseach &
Development) menggunakan model pengembangan ADDIE melalui tahapan
Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation) (Branch, 2009). Pada tahap analisis,
situasi kerja dianalisis untuk mengembangkan produk yang akan dikembangkan,
pada tahap desain, merancang produk yang akan dikembangkan berbasis nilai-nilai
Islam dan instrumennya. Pada tahap pengembangan, produk dikembangkan dan
diuji melalui validasi ahli (ahli materi, ahli desain dan ahli nilai Islam)
menggunakan angket validasi dan saran/komentar validator, pada tahap
implementasi, ujicoba produk dalam kelompok kecil berjumlah 10 orang melalui
angket respon dan saran mahasiswa untuk mengetahui kepraktisannya dan pada
tahap evaluasi, menilai produk yang telah dikembangkan, apakah sudah sesuai
dengan spesifikasi yang diharapkan.

Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah modul Matematika Dasar
berbasis nilai-nilai Islam, Materi dan soal-soal dalam modul mencantumkan ayat-
ayat Al-Quran, hadits dan motivasi nilai islam serta soal-soal yang berupa masalah
dalam kehidupan keagamaan sehari-hari. Analisis data menggunakan analisis
diskriptif kuantitatif untuk mengetahui validitas dan kepraktisan produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa modul matematika dasar
berbasis nilai-nilai Islam dengan materi persamaaan linier dua variable dan
persamaan linier tiga veriabel. Model pengembangan yang digunakan adalah model
ADDIE, melalui tahapan-tahapan
1. Analisis.

Analisis dilakukan melalui wawancara kepada tim dosen dan beberapa
mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa buku ajar
matematika dasar kurang menuntun mahasiswa belajar secara mandiri, belum
banyak membahas pemecahan masalah dalam kehidupan beragama sehari-hari.

2. Desain
Modul dirancang melalui langkah-langkah yaitu: a) Menyusun kerangka
modul dan peta materi yaitu materi persamaan linier dua variabel dan tiga
variabel, b) Menyusun instrumen untuk menilai produk, yaitu angket ahli materi,
ahli desain, ahli nilai islam dan respon mahasiswa.yang akan digunakan dalam
validasi ahli dan ujicoba kelompok kecil.
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3. Pengembangan

Pada tahap ini dilakukan pembuatan modul dengan materi dan soal-soal dan
contohnya menggunakan masalah kehidupan beragama sehari-hari. Selain itu
modul juga menampilkan tokoh muslim, motivasi dan ayat-ayat al-Quran atau
hadits yang berhubungan dan materi/ soal yang disajikan. Modul berisi petunjuk
penggunaan modul, capaian pembelajaran, tujuan pembelajatran, materi contoh
soal/masalah, soal latihan dan uji kompetensi

Setelah modul dikembangkan selanjutnya dilakukan validasi oleh 3
validator yaitu ahli materi, ahli desain dan ahli nilai-nilai Islam Validator berasal
dari dosen di lingkungan Universitas Muhammadiyah Metro. Dari penilaian
validator diperoleh nilai rata-rata adalah 84 % dengan kriteria sangat valid.
Namun demikian diperlukan revisi untuk perbaikan dan penyempurnaan modul.
Setelah modul direvisi maka modul diujicobakan kepada mahasiswa.

4. Implementasi
Modul diujicobakan pada kelompok kecil mahasiswa program studi
Pendidikan biologi sebanyak 10 orang, yang bertujuan untuk mengetahui
kualitas modul pada aspek kepraktisan. Mahasiswa menilai modul dan
memberikan saran/komentar menggunakan angket respon mahasiswa. Rata-rata
hasil angket respon mahasiswa adalah 86% dengan kategori sangat praktis

5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan berdasarkan angket dan saran/ komentar yang diperoleh
dari validator dan mahasiswa selanjutnya digunakan untuk memperbaiki produk.

1. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian meliputi analisis data hasil validasi ahli dan
analisis data hasil uji coba kepraktisan modul.

a. Analisis Data Validasi Ahli
Penilaian yang dilakukan oleh validator dan diperoleh persentase nilai
validasi ahli materi sebesar 85,5 %, validasi ahli desain 78 % dan validasi
ahli nilai Islam sebesar 87 %, dengan rata-rata sebesar 84 % dan kategori
sangat valid. Berdasarkan saran dan komentar dari tim ahli dilakukan revisi
terhadap modul. Analisis saran dan komentar terhadap produk disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 1. Analisis Komentar dan Saran Perbaikan dari VValidator

Validator Komentar dan Saran Perbaikan

Anhli Materi Komentar yang diberikan oleh ahli materi:

1. Petunjuk penggunaan modul diperjelas

2. Penyajian  simbol  matematika harus lebih
diperhatikan,

Ahli Desain | Saran yang diberikan ahli desain adalah:

1.Warna tampilan perlu diperhatikan kekontrasannya

2.Gambar perlu diperjelas
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3. Motivasi mahasiswa perlu ditambahkan

Ahli  Nilai- | Saran yang diberikan ahli nilai Islam:

Nilai Islam 1. Ayat-ayat dilampirkan tidak hanya terjemahannya

2. Ayat Al-Quran sudah ada namun perlu ditambahkan
hadits yang berhubungan dengan materi.

Berdasarkan hasil saran dan komentar serta hasil angket, rancangan
modul matematika dasar berbasis nilai-nilai Islam akan diperbaiki sehingga
menghasilkan produk yang lebih baik. Yang perlu diperbaiki adalah:
penjelasan petunjuk penggunaan modul, penyajian simbol matematika,
kesesuaian warna tampilan modul, gambar, pemberian motivasi mahasiswa
dengan stimulus, penyajian ayat-ayat Al-Qur’an dan penambahan ayat Al-
Quran/hadits yang berkaitan dengan materi/soal. Setelah hasil perbaikan
dilakukan, maka modul diajukan kepada ahli untuk memperoleh
persetujuan. Selanjutnya modul dapat dinyatakan valid dan diujicobakan
pada mahasiswa untuk dinilai kepraktisannya

b. Analisis Data Penilaian Mahasiswa

Analisis data penilaian mahasiswa dilakukan melalui penyebaran
angket respon mahasiswa yang berjumlah 10 mahasiswa. Mahasiswa
diminta membaca dan mempelajari modul, dosen menjelaskan petunjuk
mempelajari modul dan menjelaskan materi melalui sistem pembelajaran
daring. Mahasiswa mengerjakan soal-soal latihan dan uji kompetensi,
selanjutnya diberikan angket untuk menilai kepraktisan dan memberikan
komentar dan saran terhadap modul. Rata-rata persentase nilai angket
mahasiswa adalah 86%, dengan kategori sangat praktis, sehingga modul
dapat digunakan.. Analisis hasil saran/komentar mahasiswa disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 2. Analisis Saran dan Komentar dari Mahasiswa

No. | Komentar dan Saran

1. Modul ini membantu saya dalam belajar karena banyak contoh yang diberikan
Modul ini menarik karena penyajiannya runtut dan belajar lebih mudah.

Ada ayat-ayat alquran berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai Islam memberikan motivasi untuk belajar dan beribadah

Modul ini menarik dan membantu belajar.

Lebih berminat belajar matematika dan belajar agama.

oukwn

Berdasarkan hasil analisis komentar dan saran mahasiswa, modul
matematika dasar menarik untuk dipelajari dapat membantu dalam belajar,
terdapat nilai-nilai Islam, memotivasi mahasiswa untuk belajar dan
beribadah dan lebih berminat untuk belajar matematika dan agama.
Mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang matematika,
namun juga belajar tentang nilai-nilai islam dan kaitan soal-soal matematika
dengan nilai islam. Dengan demikian minat belajar mahasiswa semakin
meningkat.
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Berdasarkan hasil validasi ahli dan penilaian mahasiswa maka diperoleh
hasil revisi produk akhir dari modul. Deskripsi modul hasil revisi disajikan
sebagai berikut

1. Deskripsi Produk
Pokok bahasan yang dibahas dalam deskripsi produk ini mencakup
nama produk dan spesifikasi produk yang dikembangkan peneliti. Nama
produk dan spesifikasi produk disajikan berikut ini:
a. Bagian Awal
Produk yang telah diuji kevalidannya dan telah direvisi yaitu
berjumalah 85 dimulai dari halaman cover sampai daftar pustaka’Jenis
tulisan yang digunakan Times New Roman dengan ukuran 12. Cover modul
matematika ini menggunakan warna putih, hijau dan kuning. Cover depan
berisi judul buku, nama Dua Variabel dan Sistem Persamaan Linier Tiga
Variabel

Modul
Matematika Dasar

Berbasis Problmn Based Leaming disertai

Gambar 1. Produk Akhir Halaman Cover Depan

- STIMULUS
Sebehmn belsjar marilsh kita membaca doa

terlebih dshulu

Al Khwarizmi
Perintis ika zmuslim dan csang dizebur

sebagai bapak aljabar modem. Nama aslinys adalsh Mubammad
i Mfuss al Kiweerizmi Ia berasal dari Ehwarizm (Ehiva).
Hadang oreng kelira dalam mensfsirkan suatu hasil hasil karya
peradsban modem, yang selahs disngzap berasal dani berar. Jika
kcarya) Al Khwarizmi yang bemama Hizsb al jebir wal mukabalsh
{vang berar penzutuban kembali dan perbandmzan atau vansz
kerervrya delam istileh sekerang Kalkulasi imezral & persamzan).
Eahkcan istilsh Alghorisme yang berarti sistem persepuluhan
merupalan ucapan oranz barat terhsdsp nama Alkdwarizmi,
karens alicwarizmi disnszsp sshagai pansmu dan pengsmbanz
sistem persepuluhan. Salah s ksrya alkhwarizmi yang
terpenting adalsh menciptskan sistem aljsbar. Penenmannya
terhadap simbol-simbol bilangan | ssmpai dengan 9, dan angka
nol) mampu esul kesuli yang
‘masik mengzunakan angka romawi.

Gambar 2 Produk Akhir Tokoh Inspiratif dan Stimulus sebagai Motivasi
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Gambar 1 dan gambar 2 adalah halaman awal produk berisi cover, tokoh
muslim dan stimulus. Tokoh muslim berupa seorang matematikawan yaitu Al-
Khawarizmi dari Persia. Salah satu karyanya yang terpenting adalah Aljabar. Tokoh
ini berkaitan dengan materi pada Matematika Dasar yaitu Sistem PersamaanLinier
Dua dan Tiga Variabel. Stimulus berupa doa sebelum belajar sebagai motivasi dan
memahami nilai-nilai Islam.

b. Bagian Isi
BAB |
S0AL LATIHAN
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Ayo kerjakan soal-soal Latthan di bawah ini denzan membaca

terlebin dehuhy, Dengan belajar yang gist kalian pasti bisa
mengerjakan Gunaken langkah-langkah probiem bosed lrarning: 1)
( harizbel Mash ingafkah kalin dengan  sistem menyajikan masalah, 2) mendiskripsikan masalah, 3) pemecaban masaldh,
persamaan linler satu variabel’ Kita akan menggunakan 4) eenyajdan hasl, dan 5) menarik kesinpalan .
aturan BPLAV umntuk menyelesatkan SPLDV

- Marilzh lata belajar tentang persamaan lmier dua

F

.
DEFINISI ( Lanshah 1 Mamziilzn Mezslzh

Persamaan |mear dua wvanabel (SFLDV) Pak Mumib dan Bk Mubsin skan mermbeli perlensianan sholat waik
merupakan suatu sistem vang terdim atas dua masjid AlFurqon. Pak Mumih membeli 2 sarng dan 3 mukens
persamaan lmear yang mempunyal dua variabel scharga Ry, 550.000, sedangican pak Muhsin membali 3 sanng dan
dimana persamaan yang satu dan yang lam salmg 1 rmukens sehargz By 300.000 peserta lamba tahfiz. Hitang 1 sanmg
berhubungan. dam 1 rkena?
-Ciri-cm SPLDV

* Mengrunakan relasi dengan tanda sama dengan
=

*  Memiliki dua variabel

* Berpangkat satu

Banluk umuwm dan sislem persamaan Wear dua vadabel xdan ¥ adal2

sishagai begikut
ax+hy=e
ax+byme
Dengan a . &, ¢, a, b, dan ¢, adalah bilangan-tilangan seal

Gambar 3. Produk Akhir Materi

Gambar 3 adalah halaman materi yang didalamnya terdapat definisi,
penjelasan konsep dan contoh-contoh soal dan pemecahan masalah yang disajikan
dengan masalah kehidupan beragama sehari-hari, Contoh pada soal di atas yaitu:
Pak Munib dan Pak Muhsin akan membeli perlengkapan sholat untuk masjid Al-
Furgon. Pak Munib membeli 2 sarung dan 3 mukena seharga Rp. 550.000,
sedangkan pak Muhsin membeli 3 sarung dan 1 mukena seharga Rp 300.000 peserta
lomba tahfiz. Hitung 1 sarung dan 1 mukena?

136  Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM METRO Vol. 6. No. 1, Jnni 2021



Hasil yang diperosh manggunakan metode substitusi

Berdasarkan hasil han  maszalah  diperoleh
jumlah  umur Dika dan Firda ataw D+ F

Dalam Qur’an Suratdl-Haddid ayar 12
el i g 53 e cilabally il 55 a3
Gl 5 L5 G g A0 e il 0520 il
Rl 53 b ol
Artinga: "Pada hari ketika kamu melihat orang moukmin loki-
laki dan perempuan, cedang cahaya merska bersimar di

hadapan dan di sebslah kanan mereka, (dikatakan kepada
merska): "Pada hari ini ada berita gembira untubmu, (vain)

SUFEA VaNE lirdi b, hmya i-rungai, yang ko
o dal, Tiulahkeh p ' (OS. AL
Haddid-12).

ISSN 2541-2922 (Online)

ISSN 2527-8436 (Print)

e

‘Sebehum belajar marilah kita membarcz doa terlebih dshmhn

belsjar berart kita memmtut ibno Rencari imm im wajib
maupun perampuan snsk-anak manmoe arsng dewasa dan

R

Artinya: "Mencai iy i weih bagi setigp muslin, ™ (HF_ Al
Baihagi).

Gambar 4. Nilai-nilai Islam dan motivasi

E=EN

- —_—

[}

|l ek

Masjed  Al-Mujahidia memdliki misimarket yang  menjual
bermacam-macan baah di assaraya jeruk, salak, dan apel.
Fajar membeli | kg jeruk, 3 kg slak, dan 2 kg apel harus
mnetsbayar RpX 00000 Aj mensbeli 2 kg jeruk, | kg salak,
dan 1 kg apel hanss enenshayar Byl 70000 Fin menskeli | kg
Jeruk, 2 g salak, don 3 kg apel hans meshayar Rp2i. (0L HE

Fesapakah harga pes hik salak, haga pes kilogram penk,
dan hargn per kilogram apel?

& —

Berderark s pemecahas masalah mako depat disajilan
basil peryelesaian SPLTY dengas metode elimizasi
dipernleh harga-harga:

ato & = 4500, ¥ = 2500, dam x = 55010,

B

Dengan demiliian, hargn | kg jeruk adalah Rp 6000,
barga | kg salak adalas

Ry 4,001, dlam barga | kg apel adalah Rp 7.500 atau
D = 5504,

»
Ak wekh menyelsdon sk betips bk -bushaa s
B Kok s By, sk it mon Eviltin. unmik kchadupa.

ey deuline o bems-ben aka
B (ks Ak b Bl yoag scselkion "

Gambar 5 Ayat-ayat Alqur’an yang berhubungan dengan materi
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Gambar 4 dan gambar 5 merupakan tampilan halaman berisi nilai-nilai Islam
dalam bentuk ayat-ayat Al-Quran dan hadits nabi yang berhubungan dengan materi
matematika dasar dan motivasi untuk belajar matematika atau belajar tentang nilai
Islam

c. Bagian Penutup

U KOMPETENSI
Persamaan linear dua varizbel (SPLDV) merupakan susm
sistem vangterdir: atas duz persamaan Imear yang mempurmya Kerjakan soal-soal uji kompetensi berikut menggunakan

Langkah-langkah Problem Based leaming yaitw 1)

. . . . menyajikan masalsh, 2} mendiskripsikan masalah, 3)
?Eu}_'ele_sa{m _SPD\- dapat dilzkukan melzlui metode pem: masalah, 4) menyajikan hasil, dan 5) menarik
subtitusi, elmmasidan gabungan

1. Subtitusi Eesimpulan.,

dua varisbel, dimana persamaan yang satu dan yang lsin saling
berhubungan

Langksh-langksh: 1} Filiklzh salsh s3tu perssmaan yang
palmg sederhana, kemudiannyatakanx sebaga fungsiv
atau ¥ sebagai fungzix, 2) Substinsikan x atau v vang
diperoleh pada langkah pertama ke

vang lainnya sehingga diperoleh SPLDV, 3) Selesaikan
SPLDV vang diperolek pada langkak keduz

. Eliminasi

Langkzh-langkzh: 1) Elimmasi atan hilangkan zalzh san
peubah (misal x) sehimgga diperoleh SFLDV, 2)
Eliminasi salzh satu penbah SPLDV (misal v} sehingza
diperoleh nilai salah sat peubah.3) Tentulan nilan
peubzh kedua (vartu x) berdasarkan nilai v yang
diperaleh.

. Gabungan

Langkzh-langkah: 1) Eliminasi salah sat variablex
atan v sehmgga diperoleh Sistem Persamaan Lmear Dua
Varizbel (SPLDV). 2) Selesaikan SPLDV yang
diperoleh dari langkah (1) 3) Substriusikan nila-mlan
warizbel vang diperoleh pada Langkah 2 ke dalam salah

3. Tbu-ibu majelis taklim Al-Huda akan mengadakan jumat
berkah, dengan membsli haberapa macam ssmbako. Thu
Ani membeli 5 ke telur, 2 ke zula , dan 1 ke beras dengan
barga Rp 140.000,00. Tbu Puryanti membeli 3 ke telur
dan 1 kg gula dengan harea Rp 75.000.00. Tou Vanti
membeli 3 ke gula dan 2 kg beras dengan harga Rp
65.000,00. Tika Tou Aniza membeli 3 kg telur, 1 kg
daging, dan 2 ke udang, berapah harga yang harus ia
bayar?

4. Pak Ahmadin memiliki 3 anak perempuan yaitu Anisa,
Salsa dan Tsna Menurut mereka, jumlsh usia merska
adalah 28 tahun Tumlah usia Anisa yang ditambah 2
tahun dan veia Dwi yang ditambah 3 tahun sama dengan
5 tabum ditambah tiga kali usia [na. Dua kali usia Anisa
dikurangi usia DSalsa kemudian ditambah usia Iz sama

satu semula untukmendapatian nilai dengan 13 tahun. Tentulean urutan nsia mereka dari yang

wariabel vang lamnva. paling muda!

Gambar 10. Produk Akhir Rangkuman dan Uji Kompetensi

Gambar 10. Merupakan tampilan rangkuman dan uji kompetensi. Rangkuman
berguna untuk memberi gambaran materi yang telah disajikan. Uji kompetensi
berisikan soal-soal untuk mengukur ketercapaian dalam pembelajaran. Soal-soal
pada uji kompetensi berhubungan dengan nilai-nilai Islam dan kehidupan beragama
sehari-hari.

2). Pembahasan

Pengembangan modul matematika dasar berbasis nilai-nilai Islam
dilakukan melalui langkah-langkah analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi. Pada tahap pengembangan modul divalidasi untuk
dinilai apakah layak untuk digunakan. Modul ini layak digunakan karena
divalidasi melalui validasi ahli materi, media dan nilai-nilai Islam dengan nilai
84%, dalam kategori sangat valid. Saran dan komentar dari tim ahli yaitu:
petunjuk penggunaan modul pelu diperjelas, penyajian simbol matematika
lebih diperhatikan, perlunya kesesuaian warna tampilan modul, gambar
diperjelas, pemberian motivasi mahasiswa ditambahkan, ayat-ayat Al-Qur’an
dilampirkan dan ditambahkan ayat Al-Quran/hadits yang berkaitan dengan
materi/soal

Pada tahap impelementasi dilakukan ujicoba kelompok kecil untuk
mengetahui apakah modul praktis digunakan. Kepraktisan modul diperoleh
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berdasarkan hasil angket respon mahasiswa dengan nilai 86%, dalam kategori
sangat praktis. ini adalah dapat membantu mahasiswa belajar mandiri dalam
menyelesaikan masalah. Soal-soal berupa masalah keagamaan dan penggunaan
Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berhubungan dengan materi dapat menambah
pengetahuan dan mengimpelementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Mahasiswa merasa terbantu dan tertarik untuk belajar, lebih termotivasi dan
berminat untuk belajar matematika dan agama/ nilai-nilai Islam.

Penelitian ini memiliki kesesuaian dengan beberapa penelitian sebelumnya

yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:

a) Penelitian Ekawati, Anggoro dan Komarudin (2019) menunjukkan
bahwa pengembangan modul memperoleh kriteria valid atau layak
digunakan dan hasil respon peserta didik memperoleh kategori sangat
menarik.

b) Hasil penelitian Yuniarti dan Sari (2018) menunjukkan bahwa modul
matematika yang terintegrasi RME dan nilai-nilai keislaman layak dan
praktis untuk digunakan,

c) Safitri, Haryanto dan Rofigi (2020) menyatakan penerapan nilai-nilai
keislaman perlu diterapkan dalam pembelajaran matematika,
disesuaikan dengan materi dan kondisi,

d) Hasil penelitian Mutijah (2018) menyimpulkan bahwa “model integrasi
matematika dalam Al-Qur’an dan kearifan lokal dapat menjadikan Al
Quran dan kearifan lokal budaya sebagai sumber ilmu matematika”.

Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan

penelitian-penelitian relefan di atas. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan
modul matematika dasar nilai-nilai Islam layak dan praktis sehingga
merupakan solusi yang tepat. Selain itu modul matematika dasar dapat
meningkatkan minat belajar mahasiswa. Selanjutnya modul yang
dikembangkan dapat diimplementasikan di kelas.

3). Kelebihan dan Kekurangan Produk Akhir
Produk akhir modul matematika dasar berbasis nilai-nilai Islam
masih memiliki kelebihan dan kekurangan. Selain itu memiliki dampak
penggunaan bagi penggunanya. Berikut ini kelebihan, kekurangan dan
dampak pengguna bagi modul matematika dasar berbasis nilai-nilai Islam

a. Kelebihan Modul Matematika Dasar Berbasis Nilai-Nilai Islam

a) Modul matematika berbasis nilai-nilai Islam dapat membantu dosen dalam
proses pembelajaran karena modul dapat digunakan secara mandiri.

b) Masalah yang diberikan dapat diselesaikan berupa cerita kehidupan sehari-
hari dan terdapat nilai-nilai Islam.

¢) Modul disertai nilai-nilai Islam yang dapat menambah wawasan mahasiswa
tentang nilai Islam, sehingga mahasiswa memperoleh ilmu pengetahuan dari
matematika dan pengetahuan Islam.

b. Kekurangan Modul Matematika Dasar Berbasis Nilai-nilai Islam

a) Modul hanya terbatas pada materi matematika dasar pada sistem persamaan
linier dua dan tiga variabel
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b) Modul dievaluasi pada validasi ahli ahli dan uji kelompok kecil yaitu layak
dan praktis belum sampai pada efektif karena kondisi mahasiswa yang
masih belajar daring dikarenakan adanya pandemi Covid-.19.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa pengembangan matematika dasar berbasis nilai-nilai islam
menghasilkan produk yang valid dan praktis. Persentase kevalidan sebesar
84% dengan kategori sangat valid dan persentase kekepraktisan sebesar 86%
dengan kategori sangat praktis. Dampak penggunaan modul matematika dasar
berbasis nilai-nilai Islam dapat membantu mahasiswa belajar mandiri dan
memperoleh pengetahuan matematika, dan nilai-nilai Islam sehingga
mahasiswa berminat dan terbantu dalam mempelajari modul. Saran kepada
pengguna adalah sebagai salah satu bahan ajar bagi mahasiswa dalam mata
kuliah matematika dasar dan penelitian lain dapat mengembangkan modul
yang efektif, karena modul ini masih dalam taraf valid dan praktis.
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